BUPATI BULELENG
PROVINSI BALI

KEPUTUSAN BUPATI BULELENG
NOMOR : 700/ 337 /HK/2018
TENTANG

SATUAN TUGAS DAN RENCANA AKSI PROGRAM PEMBERANTASAN KORUPSI
TERINTEGRASI PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG TAHUN 2018

BUPATI BULELENG,

Menimbang : a. bahwa dalam upaya pencegahan dan
pemberantasan korupsi pada Pemerintah
Kabupaten Buleleng, perlu dilakukan aksi
pencegahan dan penindakan korupsi secara
terintegrasi berupa Penetapan Rencana Aksi dan
Satuan Tugas Pelaksanaa Rencana Aksi;

b. bahwa untuk pelaksanaan pencegahan dan
penindakan korupsi secara terintegrasi tersebut
perlu menetapkan Rencana Aksi dan membentuk
Satuan Tugas Pelaksanaan Rencana Aksi Daerah
Kabupaten Buleleng;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Satuan Tugas dan
Rencana Aksi Program Pemberantasan Korupsi
Terintegrasi Pemerintah Kabupaten Buleleng Tahun
2018

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I1 Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958
Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1655);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);



. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3874) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 134, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4150);

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang
Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4250) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2015
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi,

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Strategi Nasional Pecegahan dan Pemberantasan
Korupsi Tahun 2015;

. Peraturan Daerah Kabupaten Buleleng Nomor 10
Tahun 2017 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2018 (Lembaran
Daerah Kabupaten Buleleng Tahun 2017 Nomor
10 );

Peraturan Bupati Buleleng Nomor 83 Tahun 2017
Tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun 2018 ; ( Berita Daerah
Kabupaten Buleleng Tahun 2017 Nomor 83 );



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Halinan Sesuai Dengan Aslinya
apata Daginn Hukam

TP 19630218 198503 1 011

MEMUTUSKAN :

Satuan Tugas dan  Rencana  Aksi  Program
Pemberantasan  Korupsi  Terintegrasi  Pemerintah
Kabupaten Buleleng Tahun 2018, sebagaimana
tercantum dalam lampiran [ dan lampiran II Keputusan
ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Keputusan ini ;

Satuan Tugas sebagaimana dimaksud pada diktum
KESATU mempunyai tugas sebagai berikut :

a. melaksanakan rencana aksi program pemberantasan
korupsi terintegrasi vang telah ditetapkan;

b. pelaksanaan rencana aksi harus dapat diselesaikan
sesuai target capaian yang telah ditetapkan;

c. menyampaikan laporan tertulis kepada Bupati dan
Komisi  Pemberantasan  Korupsi  (KPK) atas
pelaksanaan rencana aksi program pemberantasan
korupsi terintegrasi,

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pada diktum KEDUA, Satuan Tugas bertanggung jawab
Kepada Bupati Buleleng;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Anggaran 2018;

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 2
Januari 2018.

Ditetapkan di Singaraja
pada tanggal14 Maret 2018

BULELENG,

/S SURADNYANA £

Keputusan ini disampaikan kepada yth:

N O G

Menteri Dalam Negeri di Jakarta

Kerua DPRD Kabupaten Buleleng

Inspektur Daerah Kabupaten Buleleng

Kepala Bappeda Litbang Kabupaten Buleleng

Kepala Badan Keuangan Daerah Kabupaten Buleleng
Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Buleleng
Yang bersangkutan



LAMPIRAN I. : KEPUTUSAN BUPATI BULELENG

NOMOR ;700 / 337 [ HK/ 2018
TANGGAL 14 Maret 2018
TENTANG : SATUAN TUGAS DAN RENCANA AKSI PROGRAM

PEMBERANTASAN KORUPSI TERINTEGRASI PEMERINTAH
KABUPATEN BULELENG TAHUN 2018

Susunan Keanggotaan Satuan Tugas Pelaksanaan Rencana Aksi Program
Pemberantasan Korupsi Terintegrasi Pemerintah Kabupaten Buleleng Tahun
2018.

Penanggungjawab : Bupati Buleleng

Pengarah : Wakil Bupati Buleleng

Ketua . Sekretaris Daerah Kabupaten Buleleng

Wakil Ketua : Asisten Administrasi Pemerintahan Setda Kabupaten
Buleleng

Sekretaris I . Asisten Administrasi Umum Setda Kabupaten Buleleng

Sekretaris 11 . Inspektur Daerah Kabupaten Buleleng

A. Kelompok Kerja Perencanaan dan Pengelolaan Penganggaran.

Koordinator : Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Buleleng.
Anggota : 1. Kepala Bidang Anggaran Badan Keuangan Daerah

Kabupaten Buleleng

2. Inspektur Pembantu Wilayah I Inspektorat Daerah
Kabupaten Buleleng

3. Kasubag Perencanaan Inspektorat Daerah Kabupaten
Buleleng.

4, Gusti Ayu Dewi Aswin ,S.Sos. pada Inspektorat Daerah
Kabupaten Buleleng.

B. Kelompok Kerja Pengadaan Barang dan Jasa

Koordinator :  Asisten Administrasi Perekonomian dan Pembangunan
Setda Kabupaten Buleleng.
Anggota : 1. Kepala Bagian Layanan Pengadaan Setda

Kabupaten Buleleng

2. Inspektur Pembantu Wilayah II Inspektorat Daerah
Kabupaten Buleleng

3. Kasubag Keuangan Inspektorat Daerah Kabupaten
Buleleng.

4. Ketut Ariasa,SE pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Buleleng

C. Manajemen Sumber Daya Manusia dan Penguatan Peran Inspektorat
Koordinator : Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Buleleng.
Anggota 3 1. Sekretaris Inspektorat Daerah Kabupaten Buleleng
. Kepala Bagian Organisasi Setda Kabupaten Buleleng

2

3. Kasubag Umum Inspektorat Daerah Kabupaten
Buleleng.

4

. Luh Eka Sri Santi Utami, SE.



D. Kelompok Kerja Pendapatan Daerah
Koordinator : Kepala Badan Keuangan Daerah Kabupaten Buleleng
Anggota . 1. Inspektur Pembantu Wilayah III Inspektorat Daerah
Kabupaten Buleleng.
2. Kepala Bidang Pendataan dan Penetapan Badan
Keuangan Daerah Kabupaten Buleleng.
3. Ketut Ari Wismaya,SE.
4. Made Arta Yasa,ST

E. Kelompok Kerja Perijinan Satu Pintu
Koordinator : Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Buleleng

Anggota 4 1.
2.
v

4.

Kepala Dinas Komunikasi, Informatika dan
Persandian Kabupaten Buleleng.

Inspektur Pembantu Wilayah IV Inspektorat Daerah
Kabupaten Buleleng.

Ni Made Ayu Suratini,SH , Inspektorat Daerah
Kabupaten Buleleng.

Devy Anantika Riskyani,S. Farm

Sekretariat : Staf administrasi Inspektorat Daerah Kabupaten Buleleng
1. Komang Suartini.
2. Luh Yeni Budayanti,SE
3. Ni Made Swantari, A.Md.

; linya
ai Dengan As
Sahnan SeSLD‘arl'!ﬂ" Hukum

Kepata #d

pAGUS GEDE RERATA. SH. MH
P, 19630218 198503 1 011
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